
93 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afif, M., Dewi, K., Erli, M., Wilayah, P., & Teknik, F. (2018). Pengukuran 

Kesesuaian Kawasan Transit Blok M , Jakarta Terhadap Kriteria Konsep TOD ( 

Transit Oriented Development ). 7(1). 

Akmaludin, & Christono, U. (2013). Analisis Highest and Best Use Pada Lahan Jl. 

Gubeng Raya, Surabaya. Teknis Pomits, 2(1), 1. 

Angkasa, Z., & Palembang, U. M. (2018). Sustainable House for Low-Income. 

(May). 

Badan Pusat Statistik. (2016). potret awal Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs ) di indonesia. 

Baker, J. L. (2008). Urban poverty: A global view. Urban Papers, 37. 

https://doi.org/http://www.worldbank.org/urban/ 

Chapin Jr, F. S. (1965). Urban Land Use Planning (Second). Urbana: Univesity of 

Illonis Press. 

County, A., Development, T. O., & Corridor, R. M. (2012). 40 Years of Smart 

Growth. 

Dalgleish, T., Williams, J. M. G. ., Golden, A.-M. J., Perkins, N., Barrett, L. F., 

Barnard, P. J., … Watkins, E. (2007). Theories Of Surplus Value. Journal of 

Experimental Psychology: General, 136(1), 23–42. 

Galperti, S. (2017). A Theory of Personal Budgeting. Ssrn, 1–37. 

https://doi.org/10.2139/ssrn.2964067 

Istikomah, N. (2006). by Navik Istikomah. 

Jati, D. K. (n.d.). Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan 

Permukiman di Daerah. 

Lusht, K. M. (2001). Real Estate Valuation: Principles and Applications. KML 

Publishing. 

Makiw, N. G. (1997). Pengantar Ekonomi (4th ed.). 

Bentuk dan Pengaruh Subsidi Pemerintah Terhadap Perumahan MBR pada Beberapa Lokasi di DKI
Jakarta
dan Kota Tangerang Selatan
DWIKI ANDOYO, Retno Widodo Dwi Pramono, S.T.,M.Sc.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://lib.archiplan.ugm.ac.id


94 
 

Mardiana, F. (2012). Evaluasi Rumah Susun Klender dan Rumah Susun Kemayoran 

Dengan Pendekatan Housing Value. 73. 

Marx, K., & Band, E. (1992). Kapital: Sebuah Kritik Ekonomi Politik (1st ed.). 

London: Penguin Classics. 

Mattila, P., & Wiro. (1999). Economic Theories of The Household: A Criticl Review. 

UNU World Institute for Development Economics Research, (159). 

Murti, B. (1957). Seri Ekonomi Kesehatan. 1–10. 

Nordhaus, S. (1998). Economics (16th ed.). Irwin McGraw-Hill. 

Pemda Kabupaten Cianjur. (2011). Gambaran Umum Kondisi Daerah 2.1. 1–141. 

Prasetya, N. A., & Sunaryo, P. B. (2013). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Lahan Di KawasanBanjarsari Kelurahan Tembalang, Semarang. Teknik PWK 

Undip, 2(2), 223–232. Retrieved from 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=73339&val=4689 

Rachman, H. F. (2010). Kajian Pola Spasial Pertumbuhan Kawasan Perumahan Dan 

Permukiman Di Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. Tesis Program 

Pascasarjana Magister Teknik Pembangunan Wilayah Dan Kota Universitas 

Diponegoro Semarang 2010, 1–120. 

Sukirno, S. (2012). Mikro Ekonomi: Teori Pengantar (3rd ed.). Jakarta: Rajawali 

Pers. 

Sullivan, A. O. (1993). Essential of Urban Economics. Boston: Irwin. 

Suparmoko. 1994. Pengantar Ekonomi Makro. Yogyakarta. BPFE. UGM. 

Suparmoko dan Irawan. 2003. Ekonomika Pembangunan. Edisi keenam. Yogyakarta. 

BPFE. UGM. 

Sutopo, A., Arthati, D. F., & Rahmi, U. A. (2014). A Study of Sustainable 

Development Goals (SDGs) Indicators. 172. 

Tutuko, P. (2004). Pembangunan Perumahan dan Permukiman sebagai Instrumen 

untuk Mengarahkan Distribusi Spasial dari Populasi. Seminar Rekayasa Teknik 

Sipil UPN-Surabaya, (July 2004). https://doi.org/10.13140/RG.2.1.5158.0323 

Bentuk dan Pengaruh Subsidi Pemerintah Terhadap Perumahan MBR pada Beberapa Lokasi di DKI
Jakarta
dan Kota Tangerang Selatan
DWIKI ANDOYO, Retno Widodo Dwi Pramono, S.T.,M.Sc.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://lib.archiplan.ugm.ac.id


95 
 

W, G., & M, D. N. (2017). Pengantar Perancangan Kota Pertumbuhan dan 

Perkembangan Kota. Univeritas Trisakti. 

Wiryanti, K. D., & Rudiarto, I. (2016). Evaluasi Rumah Susun Pekunden 

Berdasarkan Kaidah Layak Huni dan Berkelanjutan. Ruang, 1(4), 231. 

https://doi.org/10.14710/ruang.1.4.231-240 

WSUP. (2016). Defining and identifying low-income communities in the context of 

urban WASH programmes. 

www.big.go.id diakses pada 20 November 2018 

www.jakartasmarcity.go.id diakses pada 1 Desember 2018 

www.pelayanan.jakarta.go.id diakses pada 1 Desember 2018 

Yap, K. S. (1990). Communoity participation in lowincome housing projects: 

Problems and prospects. Community Development Journal, 25(1), 56–65. 

https://doi.org/10.1093/cdj/25.1.56 

Yogyakarta, I., Satu, M., & Dengan, K. (1951). Lembaran Negara. (101), 1–2.  

Undang – Undang No. 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Permukiman.. 

Indonesia. 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman . 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk dan Pengaruh Subsidi Pemerintah Terhadap Perumahan MBR pada Beberapa Lokasi di DKI
Jakarta
dan Kota Tangerang Selatan
DWIKI ANDOYO, Retno Widodo Dwi Pramono, S.T.,M.Sc.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://lib.archiplan.ugm.ac.id

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Hasil Penelitian yang Diharapkan
	1.5. Manfaat Penelitian
	1.6. Batasan Penelitian
	1.6.1. Fokus
	1.6.2. Lokus

	1.7. Keaslian Penelitian
	1.8. Sistematika Penulisan

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Perumahan
	2.1.1. Rumah Susun
	2.1.2. Manajemen Lahan oleh Pemerintah

	2.2. Masyarakat Berpenghasilan Rendah
	2.3. Pilihan Lokasi Perumahan
	2.3.1. Pilihan Lokasi Perumahan oleh Pengembang
	2.3.2. Pilihan Lokasi Perumahan oleh Pembeli
	2.3.3. Pilihan Lokasi Perumahan oleh Arahan Pemerintah

	2.4. Teori Surplus value
	2.4.1 Nilai Lebih dalam Ekonomi Perumahan
	2.4.2. Nilai Lebih bagi Pemerintah dan Pengembang

	2.5. Kerangka Teori

	BAB III  METODE PENELITIAN
	3.1.  Pendekatan Penelitian
	3.2. Penentuan Unit Amatan dan Unit Analisis
	3.3.1. Unit Amatan
	3.3.2. Unit Analisis

	3.3. Alat dan Instrumen Penelitian
	3.3.1 Protokol Analisis

	3.4 Cara dan Langkah-Langkah Pengumpulan Data
	3.5 Pemilihan Responden Penelitian
	3.6 Cara Analisis Data
	3.7 Tahapan Penelitian

	BAB IV  DESKRIPSI WILAYAH
	4.1.  Gambaran Umum Provinsi DKI Jakarta
	4.2. Gambaran Umum Kota Tangerang Selatan

	BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1.  Variasi Keberhasilan Rumah Susun
	5.2. Subsidi Sebagai Faktor Penting Keberhasilan Rumah Susun
	5.3. Asal-usul dan Bentuk Subsidi
	5.3.1. Subsidi melalui Intervensi Manajemen Lahan dan Tata Ruang
	5.3.2. Subsidi Biaya Sewa dan Operasional Rusunawa
	5.3.3. Subsidi Biaya Transport (Commuting Cost)

	5.4. Peran Subsidi Bagi Tabungan Rumah Tangga MBR
	5.4.1. Karakteristik Masyarakat Berpenghasilan Rendah pada Rumah Susun
	5.4.2. Karakteristik Pengeluaran Penghuni Rusun
	5.4.3. Pengaruh Subsidi bagi Rumah Tangga Penghuni Rusun

	5.5. Subsidi Perumahan MBR dalam Perspektif Teori Nilai Lebih
	5.6. Diskusi Teoritik

	BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1.  Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

